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ebih dari dua dekade setelah Reformasi 1998,
feminisme dan kerja-kerja perempuan di Indonesia
tidak lagi semata berhadapan dengan persoalan

membuka ruang partisipasi, melainkan dengan
pertanyaan yang lebih mendasar, yakni bagaimana
menjaga keberlanjutan kerja feminis dalam konteks
politik yang tidak stabil, terfragmentasi, dan menuntut
adaptasi jangka pendek. Demokrasi pasca-Reformasi
memang menyediakan peluang prosedural, namun tidak
secara otomatis menjamin perlindungan, konsistensi
kebijakan, maupun kondisi yang memungkinkan kerja

feminis berlangsung secara berkelanjutan.

Edisi Jurnal Perempuan 121 berangkat dari
kegelisahan ini. Keenam tulisan topik empu yang
dihimpun perempuan
sebagai entitas yang melemah atau gagal, melainkan
sebagai praktik politik yang terus bekerja di bawah
tekanan seperti represi negara yang
tersebar, profesionalisasi organisasi masyarakat sipil,
ketergantungan pada pendanaan berbasis proyek,
fragmentasi  strategi,
perjuangan ke ruang digital yang sekaligus membuka

peluang dan menghadirkan kerentanan baru.

tidak membaca gerakan

struktural,

serta transformasi medan

Tulisan Antik Bintari tentang Gerakan Perempuan
di Jawa Barat pada Era Reformasi menunjukkan bahwa
keberlanjutan kerja perempuan di tingkat lokal sangat
ditentukan oleh kemampuan membaca
politik, membangun struktur mobilisasi, dan mengelola
pertarungan gagasan. Dengan menelaah organisasi
independen seperti Rumpun Indonesia, Samabhita, dan
Koalisi Perempuan Indonesia sepanjang 2018-2023,
penelitian ini memperlihatkan bahwa keberlanjutan
bukanlah kondisi yang given, melainkan hasil kerja
kolektif yang terus dinegosiasikan dalam konteks
peluang politik yang fluktuatif.

peluang

Pertanyaan tentang daya tahan strategi juga
muncul kuat dalam tulisan Nisa Nurachmah dan Sri
Lestari Wahyuningroem. Dengan mengkaji agenda
keterwakilan politik perempuan, mereka menunjukkan
bahwa mobilisasi reformatif—yang selama ini menjadi

tumpuan utama—menghadapi keterbatasan serius
ketika demokrasi mengalami kemunduran dan oligarki
menguat. Temuan ini mengajukan pertanyaan krusial:
sejauh mana strategi yang bertumpu pada prosedur
demokratis mampu menopang kerja feminis dalam
jangka panjang ketika fondasi demokrasi itu sendiri

rapuh.

Di ranah hukum, tulisan Sri Wiyanti Eddyono
memperlihatkan bahwa advokasi legislasi berkeadilan
gender adalah kerja yang melelahkan dan sarat
kompromi. Keberagaman ideologi dan visi organisasi
perempuan memengaruhi isu apa yang diusung,
diprioritaskan, atau ditinggalkan. Advokasi hukum,
dalam konteks ini, menjadi arena keberlanjutan kerja
feminis diuji oleh dinamika internal gerakan, tekanan
politik, serta batas-batas institusional negara.

Dimensi  paling rentan dari keberlanjutan
ditunjukkan dalam tulisan Christine Constanta dan
Vania Christabel tentang Perempuan Pembela Hak Asasi
Manusia (PPHAM). Ketiadaan perlindungan hukum,
stigmatisasi, serta ancaman terhadap keselamatan fisik
maupun psikologis menunjukkan bahwa keberlanjutan
aktivisme memiliki biaya personal yang tinggi. Dalam
kondisi ini, bertahan bukan sekadar prasyarat teknis,

melainkan praktik politik tersendiri.

Transformasi medan perjuangan ke ranah digital
dibahas dalam tulisan Khaerul Umam Noer, yang
menunjukkan bagaimana media sosial membuka
ruang solidaritas dan artikulasi pengalaman, sekaligus
menciptakan ketergantungan pada viralitas dan risiko
keamanan digital. Keberlanjutan kerja feminisme
digital, sebagaimana ditunjukkan tulisan ini, tidak dapat
dilepaskan dari kerja-kerja struktural di akar rumput
yang sering kali tidak kasatmata, namun menentukan
daya tahan jangka panjang.

Tulisan Abby Gina Boang Manalu, Asterlita Tirsa
Raha, Patricia Beata Kurnia, Faiz Abimanyu Wiguna, dan
Panca Lintang Dyah Paramitha melengkapi pembacaan
edisi ini dengan menunjukkan bagaimana represi
negara di ruang digital memengaruhi keberlanjutan
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OMS perempuan. Melalui hukum, pengawasan, stigma
moral, dan pendisiplinan algoritmik, represi bekerja
secara senyap dan memproduksi self-
censorship, serta strategi bertahan yang bersifat low-
profile.

kelelahan,

Dibaca bersama,
Jurnal
tantangan utama feminisme pasca-Reformasi bukan
semata terletak pada efektivitas strategi, melainkan
pada
feminis dalam kondisi politik yang tidak memberikan
kepastian. Keberlanjutan di sini tidak dimaknai
sebagai keberhasilan linear, melainkan sebagai praktik
merawat jaringan, pengetahuan, solidaritas, dan daya
hidup feminisme di tengah fragmentasi serta tekanan
struktural (Dewi et al. 2024; Hemment 2007; Bernal &
Grewal 2014).

keenam naskah topik empu

Perempuan 121 memperlihatkan bahwa

kemampuan menjaga keberlanjutan kerja

Di luar enam tersebut, rubrik budaya di JP121
memperluas pembacaan keberlanjutan gerakan dari sisi
yang lebih reflektif dan praksis. Profil Rita Ramadhani
menghadirkan isu tindak pidana perdagangan orang
(TPPO) sebagai medan kerja feminis yang sangat
konkret, memperlihatkan tantangan pendampingan
korban, perubahan modus kejahatan, serta pentingnya
jejaring dan daya tahan aktivis di lapangan. Rubrik
wawancara dengan Bambang Prayudi (Yudi) menyoroti
perjuangan komunitas LGBTQI+ yang terus berlangsung
di tengah represi dan penolakan sosial, melalui strategi
solidaritas internal, kerja berlapis, dan aliansi lintas isu.
Sementara itu, rubrik resensi buku dan kata-makna

mengajak pembaca merefleksikan keterbatasan kerja
ornop perempuan dalam logika proyek, kemunduran
demokrasi, serta kebutuhan membangun imajinasi
politik feminis yang lebih kritis dan berkelanjutan
di luar capaian-capaian simbolik. Rubrik puisi dan
cerpen melengkapi edisi ini dengan menghadirkan
dimensi afektif feminisme: ingatan, kehilangan, tubuh,
dan ketahanan yang tidak selalu hadir dalam bahasa
analisis. Melalui bahasa sastra, pembaca diajak tidak
hanya memahami kerja feminis sebagai strategi politik,
tetapi juga merasakannya sebagai pengalaman hidup
yang rapuh, berlapis, dan terus dirawat dari generasi ke
generasi.

Dengan demikian, Jurnal Perempuan 121 mengajak
pembaca untuk memikirkan feminisme bukan hanya
sebagai agenda perubahan, tetapi sebagai kerja jangka
panjang merawat keberlanjutan praksis kolektif. Dalam
konteks pasca-Reformasi yang penuh ketidakpastian,
pertanyaan tentang bagaimana feminisme bertahan,
beradaptasi, dan tetap hidup menjadi sama pentingnya
dengan pertanyaan tentang apa yang diperjuangkan.
Dengan membaca feminisme sebagai horizon dan kritik,
edisi ini secara sadar menolak feminisme yang berhenti
pada jargon, identitas, atau kemenangan simbolik.
Feminisme dipahami sebagai cita-cita yang terus diuji
melalui praktik, sekaligus sebagai perangkat kritik yang
tidak hanya diarahkan ke luar, tetapi juga ke dalam
kerja-kerja perempuan itu sendiri, agar daya hidup dan
imajinasi emansipatorisnya dapat terus berlanjut (Abby
Gina Boang Manalu).
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Lembar Abstrak/Abstracts Sheet

Antik Bintari
Universitas Padjajaran, Bandung, Indonesia

Gerakan Perempuan di Jawa Barat Pada Era Reformasi:
Studi Kasus Gerakan Perempuan Rumpun Indonesia,
Samahita, dan Koalisi Perempuan Indonesia

Women’s Movements in West Java During The Reform Era:
A Study of the Rumpun Indonesia, Samabhita, and Koalisi
Perempuan Indonesia

Kode Naskah: DDC 305
Jurnal Perempuan Vol. 30 No. 2, 2025, him. 131-144, 91 daftar pustaka

West Java continues to face significant gender inequality, making
women'’s organizations key political actors in social change. This study
examines women’s movements in West Java during the Reform Era
(2018-2023) through the lens of political opportunity, mobilization
structures, and framing processes. Using feminist research methods,
including interviews, online and offline focus group discussions,
literature review, and documentation, this study analyzes independent
women’s organizations that are neither state-formed nor party-
affiliated. The findings show that the growth, sustainability, and
impact of women’s movements are shaped by political opportunities,
contestation of ideas, and collective practices of mobilization and
public engagement.

Keywords: Social Movements, Women’s Movements, Reform Era

Jawa Barat masih menghadapi ketimpangan gender sehingga peran
organisasi perempuan menjadi penting dalam perubahan sosial.
Penelitian ini mengkaji dinamika gerakan perempuan di Jawa Barat
pada Era Reformasi (2018-2023) melalui kerangka kesempatan politik
dan struktur mobilisasi. Dengan metode penelitian feminis, data
dikumpulkan melalui wawancara, FGD daring dan luring, studi pustaka,
dan dokumentasi terhadap organisasi perempuan independen
yang tidak berafiliasi dengan negara maupun partai. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertumbuhan, keberlanjutan, dan efektivitas
gerakan perempuan ditentukan oleh peluang politik, pertarungan
gagasan, serta praktik mobilisasi dan pencarian dukungan publik.

Kata kunci: Gerakan Sosial, Gerakan Perempuan, Era Reformasi

Nisa Nurachmah & Sri Lestari Wahyuningroem
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta, Jakarta
Selatan, Indonesia

Mobilisasi Gerakan Reformatif Perempuan dalam
Peningkatan Keterwakilan Politik Perempuan dan
Kemunduran Demokrasi di Indonesia

Mobilizing Reformist Women’s Movements to Increase Women’s
Political Representation amid Democratic Backsliding in
Indonesia

Kode Naskah: DDC 305
Jurnal Perempuan Vol. 30 No. 2, 2025, him. 145-158, 1 daftar gambar,
40 daftar pustaka

More than two decades have passed since the end of New Order
authoritarianism, yet women'’s representation in politics has not shown
significant improvement. The women’s movement, which strengthened
after the 1998 Reformasi, has sought to achieve the agenda of securing a

minimum of 30 percent women'’s representation in political institutions
in Indonesia. This paper seeks to answer why the women’s movement
has not yet achieved this agenda. By examining mobilization and
movement strategies, we assess that mobilization within the women'’s
movement has tended to be reformative, characterized, among
other things, by efforts to change specific aspects of the system. This
approach becomes less effective particularly when democracy declines
alongside the strengthening of oligarchic power. Through interviews
with several actors involved in the movement and relevant secondary
literature, our study also finds that such reformative movements must
confront larger and more fundamental structures, which require new
strategies within the movement.

Keywords: women’s movement, women'’s political representation,
reformative movement, democratic regression

Lebih dari dua dekade sejak berakhirnya otoritarianisme Orde Baru,
angka keterwakilan perempuan dalam politik belum menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Gerakan perempuan yang menguat
pasca-Reformasi 1998 antara lain mengupayakan tercapainya minimal
30 persen representasi perempuan di lembaga politik di Indonesia.
Tulisan ini ingin menjawab mengapa gerakan perempuan masih belum
mencapai agenda tersebut. Dengan melihat mobilisasi dan strategi
gerakan, kami menilai mobilisasi dalam gerakan perempuan selama
ini lebih cenderung bersifat reformatif, yang dicirikan antara lain oleh
upaya mengubah satu aspek tertentu dari sebuah sistem. Pendekatan
ini menjadi tidak efektif terutama ketika demokrasi mengalami
kemunduran seiring menguatnya oligarki. Dengan melakukan
wawancara terhadap beberapa narasumber yang menjadi bagian
dari gerakan serta menelaah literatur sekunder yang relevan, kajian
kami juga menemukan bahwa gerakan reformatif semacam ini harus
berhadapan dengan aspek yang lebih besar dan fundamental sehingga
membutuhkan strategi baru dalam gerakan.

Kata kunci: gerakan perempuan, keterwakilan politik perempuan,
gerakan reformatif, kemunduran demokrasi
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The Indonesian women’s movement for legal reform in the new
democratic erais very dynamic.The advocacy legal reforms have a varied
agenda for gender equality policy. However, the advocacy processes
have been very complex, especially regarding internal dynamics
among women’s organisations. Various women’s NGOs influence the
numerous issues brought up in advocacy. This paper analyses how
women’s movements in Indonesia negotiate their agendas to initiate,
support or refuse to raise the problems in the law-making process. This
paper utilises literature reviews mixed with internal reflection, as this
researcher has been part of the advocacy process. This paper found that
the ideological diversity and its visions of women’s NGOs have affected
the advocacy issues. Analysing three law-making processes: the Law
on Sexual Violence Crimes, the Amendment of Marriage Law and the
Law on Mother and Child in 1000 days of life. This paper argues that
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advocacy legislation necessarily strengthens the ideology and vision
of organisations. Not all women'’s issues raised in legislative advocacy
have aimed to challenge the patriarchal system, as this depends on the
organisations that promote the laws.

Keywords: advocacy legislation, women’s movements, legal reform,
gender equality policy

Gerakan advokasi perempuan dalam upaya reformasi hukum pasca-
Reformasi merupakan gerakan yang dinamis. Advokasi legislasi
beragenda mendorong terbitnya peraturan yang berkeadilan gender,
tetapi prosesnya kompleks, terutama karena dinamika internal gerakan
perempuan. Keragaman organisasi perempuan memengaruhi isu
yang diangkat dalam advokasi. Tulisan ini menelaah bagaimana
dinamika gerakan perempuan di Indonesia dalam mengagendakan,
mengusung, atau menolak legislasi isu perempuan. Menggunakan data
sekunder serta refleksi penulis yang terlibat dalam advokasi, tulisan
ini menunjukkan bahwa keberagaman ideologi dan visi organisasi-
organisasi perempuan berpengaruh terhadap isu advokasi yang
diusung dan diperjuangkan. Dengan menelaah tiga proses advokasi
legislasi, yaitu UU Tindak Pidana Kekerasan Seksual, Amandemen
UU Perkawinan, dan UU Kesehatan Ibu dan Anak Pada Fase 1000
hari Kehidupan (RUU KIA), penelitian ini menemukan advokasi
legislasi menjadi cara untuk menguatkan ideologi dan visi organisasi-
organisasi. Tidak semua isu perempuan yang diadvokasikan melalui
legislasi bertujuan untuk mengubah struktur dan sistem patriarki. Hal
ini bergantung pada organisasi yang mengusungnya.

Kata kunci: advokasi legislasi, gerakan perempuan, reformasi hukum,
kebijakan keadilan gender
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The dynamics of the women’s movement in Indonesia in the post-
reformasi period cannot be separated from the significant role of Women
Human Rights Defenders (WHRDs) who drive advocacy agendas aimed
at achieving gender equality and the protection of women. However,
WHRDs face various challenges, both those originating from the state,
such as the absence of adequate legal protection, and those emerging
from within the movement itself. These challenges not only hinder
advocacy efforts but also have serious implications for the physical
and psychological safety of WHRDs. This study employs qualitative
methods and a feminist legal theory approach to analyse data obtained
through in-depth interviews with six WHRDs from diverse backgrounds.
The findings show that the primary needs of WHRDs include legal
protection, security, and welfare, as well as the integration of a gender
perspective into every legal decision-making process and legal
product. This study elaborates on the dynamics, forms of challenges,
and legal gaps experienced by WHRD:s in carrying out their struggles
in Indonesia.

Keywords: women’s movement, Women Human Rights Defenders
(WHRDs), legal protection

Dinamika gerakan perempuan di Indonesia pasca-Reformasi tidak
dapatdilepaskan dari peran penting para perempuan pembela hak asasi
manusia (PPHAM) yang mendorong agenda advokasi untuk mencapai
kesetaraan gender dan perlindungan perempuan di Indonesia. Namun,
PPHAM menghadapi berbagai persoalan, baik yang bersumber dari
negara, seperti kekosongan perlindungan hukum maupun tantangan
dari internal gerakan. Berbagai tantangan ini menghambat kerja-kerja
advokasi, tetapi juga berdampak pada keselamatan jiwa dan fisik
PPHAM. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan
feminist legal theory untuk menganalisis data yang didapatkan melalui
wawancara mendalam dengan enam narasumber PPHAM dari berbagai
latar belakang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan utama
PPHAM adalah hadirnya jaminan perlindungan hukum, keamanan,
serta kesejahteraan, sekaligus integrasi perspektif gender dalam tiap
keputusan maupun produk hukum. Studi ini menguraikan mengenai
dinamika, bentuk tantangan, dan sekaligus kekosongan hukum yang
dihadapi PPHAM dalam menjalankan perjuangannya di Indonesia.

Kata kunci: gerakan perempuan, Perempuan Pembela HAM (PPHAM),
perlindungan hukum
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The post-Reformasi feminist movement in Indonesia has been
transformed by digital spaces as arenas for advocacy. Using digital
ethnography of online conversations, hashtags, and interviews
with survivors, PPKS task forces, and academic communities across
28 campuses, this study shows that social media functions as a
counterpublic space that enables experience-sharing, reduces
isolation, and broadens solidarity. Campaigns such as #KampusAman,
#NamaBaikKampus, and #SahkanRUUTPKS raised public awareness and
pressured the state to act. Key challenges include reliance on virality,
digital security risks, and patriarchal backlash. The study highlights the
need to link digital campaigns with grassroots structural work to ensure
sustainability.

Keywords: digital feminism, sexual violence, social movements,
counterpublic space

Gerakan feminis di Indonesia pasca-Reformasi mengalami transformasi
melalui hadirnya ruang digital sebagai arena advokasi. Dengan etnografi
digital atas percakapan, tagar, dan wawancara dengan penyintas, Satgas
PPKS, dan sivitas di 28 kampus, penelitian ini menunjukkan media
sosial berfungsi sebagai ruang publik tandingan yang memungkinkan
berbagi pengalaman, mengurangi isolasi, dan memperluas solidaritas.
Kampanye #KampusAman, #NamaBaikKkampus, dan #SahkanRUUTPKS
meningkatkan kesadaran publik serta menekan negara untuk
bertindak. Tantangan utama mencakup ketergantungan pada viralitas,
risiko keamanan digital, dan backlash patriarkal. Studi ini menegaskan
pentingnya mengaitkan kampanye digital dengan kerja struktural akar
rumput agar gerakan berkelanjutan.

Kata kunci: feminisme digital, kekerasan seksual, gerakan sosial, ruang
publik tandingan
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This article examines state violence in digital spaces and its impact
on women'’s civil society organizations (CSOs) in Indonesia, focusing
on the promise and fragility of digital feminist solidarity. Using critical
feminist lenses, the qualitative study draws on online FGDs with
diverse women’s CSOs (urban, youth, progressive religious, disability,
Indigenous/grassroots, and LGBTIQ+ groups) and qualitative content
analysis of their social media. Findings show repression emerges
through lawfare (ITE Law, Criminal Code), surveillance, doxxing, moral

stigmatization, and algorithmic/platform disciplining, producing
chilling effects and self- censorship. CSOs respond via digital security,
funding diversification, low-profile strategies, and solidarity networks.
Transformative solidarity requires protection, equitable resourcing, and
cross-issue alliances.

Keyword: state violence, digital feminism, technology-facilitated
gender-based violence, digital solidarity, women’s civil society
organizations

Artikel ini menganalisis kekerasan negara di ruang digital dan
dampaknya bagi OMS perempuan di Indonesia, serta bagaimana
solidaritas digital feminis terbentuk sekaligus rapuh. Dengan lensa
feminis kritis, penelitian kualitatif ini memakai FGD daring lintas OMS
(urban, pemuda, agama progresif, disabilitas, adat, LGBTIQ+) dan
analisis konten media sosial. Temuan menunjukkan represi bekerja
lewat konvergensi lawfare (UU ITE, KUHP), pengawasan, doxing, stigma
moral, dan pendisiplinan algoritmik yang memicu chilling effect dan
self-censorship. OMS merespons melalui keamanan digital, diversifikasi
pendanaan, strategi low-profile, dan jaringan solidaritas. Solidaritas
transformatif menuntut perlindungan, sumber daya berkeadilan, dan
aliansi lintas isu.

Kata kunci: kekerasan negara, feminisme digital, kekerasan berbasis

teknologi gender, solidaritas digital, organisasi masyarakat sipil
perempuan
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